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3. Kata Sandang

a, Kata sandang yang diikuti alif lam (JY) gamariyah. Kata sandang

yang diikuti oleh alif lam gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
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Sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
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berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tenagh kata, di
akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti
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Sedangkan Ta Marbfithah (3)yang diikuti atau disambungkan (di-
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Contoh:
Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huru kapital,
akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti
penulisan awal, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan
lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih
aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan
ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri dan yang diawali dengan
kata sandang maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri,
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dan nama-nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-
Qur’an, Al-Bagarah, Al-Fatthah dan seterusnya.
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ABSTRAK

Nama Salamah Inten Pekerti, Judul Skripsi “Pengaruh Kegiatan Sholat
Berjamaah terhadap Pembentukan Akhlak Islami”, Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta
(I1Q) Jakarta 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah karena kurangnya pemahaman
dan penerapan tentang keagamaan menjadikan siswa lalai terhadap
kewajibannya dalam melaksanakan shalat sehingga timbul perilaku
yang tidak baik terhadap guru, orang tua dan teman- teman, karena
belum di biasakan aktif dalam melaksanakan shalat dan menjadikan
siswa tidak disiplin di sekolah dan melakukan banyak masalah. oleh
sebab dengan diaktifkannya kegiatan keagamaan berupa shalat
berjamaah mampu membentuk akhlak siswa kearah yang lebih baik.
Penelitian ini merupakan penelitian Quantitaive Approach (pendekatan
kuantitatif) penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan
melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel
tertentu. Jenis penelitian ini merupakan penelitian survai yang mana
pengambilan sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Alasan menggunakan
penelitian survai bertujuan bukan hanya untuk mengetahui fenomena,
tetapi juga untuk menentukan kesamaan status dengan cara
membandingkannya dengan standar, norma atau kriteria yang sudah
ditentukan. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Kegiatan Keagamaan dengan Pembentukan Akhlak
Islami. Hal ini dapat dilihat dengan df sebesar 79 diperoleh r tabel pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0,217 sedangkan pada taraf signifikansi
1% diperoleh r tabel sebesar 0,283. Ternyata rxy atau r (yang besarnya
= 0.506) adalah jauh lebih besar daripada r tabel yang besarnya (0,217
dan 0, 283). Karena r lebih besar daripada r tabel, maka hipotesis nol
ditolak. Berarti terdapat korelasi positif yang cukup antara kegiatan
sholat berjamaah dan pembentukan akhlak islami.

Kata Kunci: Kegiatan Shalat Berjamaah Dan Akhlak Isiami
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat,
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan i:)eranan
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang bisa
menghasilkan manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti
menumbuhkan kepribadian serta menanamkan rasa tanggung jawab.’
Pendidikan sebagai sebuah bentuk kegiatan manusia dalam
kehidupannya untuk menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak
dicapai, baik twjuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai
rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan
pencapaian tujuan yang lebih tinggi menuju ke arah cita-cita tertentu,
yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan dalam memilih arah
atau tujuan yang akan dicapai.

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa
dipungkiri ,bahkan merupakan hak semua warga Negara. Berkenaan
dengan ini, di dalam UUD '45 Pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan
bahwa; "Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran”. Tujuan
pendidikan nasional dinyatakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga Negara yang

"' M. Arifin, flmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 7



demokratis serta bertanggung jawab. Dalam perkembangannya istilah
pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara
sengaja terhadap anak didik oleh pendidik agar anak didik menjadi
pandai. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengcruhi
seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Dengan demikian menurut Ramayulis pendidikan berarti, segala
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.’ Tujuan
pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkan manusia yang baik
menurut pandangan hidup yang dianut oleh bangsa itu, dan fujuan
pendidikan suatu bangsa mungkin tidak akan sama dengan bangsa
lainnya, 'karena pandangan hidup mereka biasanya tidak akan sama.
Tetapi pada dasarnya pendidikan setiap bangsa tentu sama, semua
menginginkan terwujudnya manusia yang baik yaitu manusia yang schat,
kuat serta mempunyai keterampilan, pikirannya cerdas serta pandai, dan
hatinya berkembang dengan sempurna.

Pendidikan islam adalah suatu sistem kependidikan yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah,
sebagaimana islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan

* Rumusan pendidikan

manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.
menempatkan pendidikan sebagai sarana yang strategis untuk melahirkan
manusia yang terbina seluruh potensi dirinya (fisik, psikis, akal, spiritual,

fitrah, talenta dan sosial) sehingaa dapat melaksanakan fungsi

? Peraturan Pemerintah RI Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan, (Jakarta:
Visimedia, 2003), him. 81

* Ramayulis, imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), him. 134

* M. Arifin, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 7



pengabdian dalam rangka beribadah kepada Allah SWT serta mencapai
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Pendidikan islam merupakan
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai islam
yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.’

Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Kata “agama” berasal dari
bahasa sanskerta yang berarti “tradisi” atau “A” berarti tidak “gama”
berarti kacau, sehingga agama berarti tidak kacau. Agama telah mengatur
pola hidup manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun
oerinteraksi dengan sesama manusia. Sedangkan pengertian Islam dari
segi bahasa berasal dari kata aslama atau salima, berarti damai, aman
Jan sentosa. Ajaran islam bertujuan unuk mendorong manusia agar patuh
dan tunduk kepada Tuhan, sehingga terwujud keselamatan, kedamaian,
aman dan sentosa, serta berjalan dengan misi ajaran islam yaitu
menciptakan kedamaian di muka bumi dengan cara mengajak manusia
untuk patuh dan tunduk kepada Tuhan.®

Agama Islam sebagai keyakinan yang dapat menuntun kehidupan
manusia, memberikan alternatif dan fondasi dalam melakukan berbagai
kegiatan dalam bentuk sikap dan perilaku. Islam adalah agama yang
sangat memperhatikan pembinaan akhlak dan karakter mulia secara
komprehensif, baik dari segi materi, metode, pendekatan dan
pelaksanaannya. Ajaran islam tentang iman, islam dan ihsan dinilai
belum sempurna jika tidak menimbulkan dampak pembinaan akhlak dan
karakter mulia. Untuk itu dari generasi ke generasi, ajaran Islam selalu

diajarkan dalam berbagai konteks pendidikan, baik di masyarakat,

3 M. Arifin, imu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 8
¢ Abuddin Nata, flmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 32




keluarga maupun di lembaga pendidikan seperti di sekolah, agar sikap

dan perilaku mereka selalu selaras dengan nilai-nilai Islam.’

Sebagiamana Allah SWT. berfirman:
e Ao
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“wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu
kepada Allah dan wucapkanlah perkataan yang benar.”

(QS. Al-Ahzab [33]: 70)

Selain pendidikan agama islam, perlu adanya kegiatan keagamaan
untuk mewvjudkan manusia yang baik dan ideal, berkepribadian utama,
berakhlak islami, dan menjadi orang yang taat beribadah kepada Allah
SWT., bersikap seimbang dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat, dan terbina seluruh potensinya secara maksimal, baik potensi
fisik biologis, intelektual, spiritual, dan sosialnya.

SMK Triguna Utama Ciputat Tangerang adalah sekolah
menengah kejuruan yang berbasis islami yang diharapkan dapat
berpengaruh ke arah kemajuan yang lebih baik bagi para siswanya
ataupun terhadap lingkungan sekitar. Pada masa generasi lalh SMK
Triguna Utama terkenal dengan nama lainnya yaitu STM Dayak dan
terkenal dengan siswanya yang sering tauran dan menimbulkan
kerusuhan. Karena banyak kasus kenakalan siswa seperti anak yang
tauran, pergaulan bebas, bolos sekolah, melanggar tata tertib, bermain
ponsel ketika pembelajaran berlangsung dan menentang guru.

Permasalahan yang terjadi bisa ditinjau dari rendahnya
pemahaman siswa dan penerapan tentang ilmu keagamaan karena siswa
yang lalai dalam memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru,
kurangnya minat siswa terhadap kegiatan keagamaan yang fungsinya

"Anas Salahudin dan Irwanto Alkriencichie, Pendidikan Karakter (Pendidikan
Berbasis Agama dan Budaya Bangsa), (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 22-23




sangat penting dalam membentuk akhlak siswa sesuai ajaran islam,
rendahnya akhlak siswa juga disebabkan oleh faktor lain seperti
kurangnya pengawasan orang tua terhadap anaknya, baik dirumah
maupun disekolah karena terpengaruh oleh pergaulan teman yang kurang
baik perilakunya dan masih adanya hal-hal yang berkaitan tentang tata
tertib sekolah yang belum tertangani dengan baik.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi juga dapat
berdampak negatif terhadap sikap dan perilaku siswa baik ia sebagai
makhluk individu dan sosial. Di sekolah konflik interpersonal meningkat
drastis, dan hilangnya kedisiplinan siswa di sekolah. Krisis akhlak ini
terjadi karena sebagian besar orang tidak mau mengindahkan tuntunan
agama. Masalah agama tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, karena agama berfungsi sebagai pedoman yang dijadikan
sumber untuk mengatur norma-norma kehidupan.®

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penting bagi guru dan
pihak sekolah untuk memberikan arahan dan didikan yang dapat
membentuk siswa ke arah akhlak yang islami. Akhlak merupakan ilmu
yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia,
kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan tersebut yaitu
apakah perbuatan tersebut tergolong baik atau buruk.” Oleh sebab itu
diperlukan pendekatan lebih menyeluruh, sekolah tidak hanya fokus
mengubah perilaku buruk siswa melalui pemahaman tentang pendidikan
agama islam saja, namun diadakan juga kegiatan-kegiatan keagamaan,
kemudian para siswa diperkenalkan kepada aturan yang baik dan benar
sesuai ajaran islam agar mampu mengubah tingkah laku buruk siswa

menuju kearah perilaku yang baik dan menjadikan siswa berperilaku

® Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 233
’Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), hlm. 7 .



terpuji dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan islami melalui
dorongan dan motivasi untuk menerapkan kedisiplinan dalam beribadah.

Ibadah yang paling pokok dan paling penting adalah shalat,
karena shalat merupakan salah satu kewajiban agama, rukun syariat serta
aturan keuniversalan islam.** Shalat memiliki kedudukan sangat agung
diantara ibadah-ibadah lain, bahkan shalat adalah kedudukan teragung
dalam islam, tidak ada ibadah apapun yang dapat menyamainya. Shalat
memiliki pengaruh yang besar dalam membersihkan jiwa dan
mendekatkan diri kepada Allah, tidak ada sesuatu pun yang dapat
memperbaiki dan meluruskan jiwa serta melatih akhlak yang mulia
seperti halnya shalat.""

Namun kurangnya perhatian terhadap pentingnya disiplin
beribadah menyebabkan siswa malas dalam melaksanakan shalat, bahkan
masih ada beberapa siswa yang tidak hafal bacaan shalat karena
kurangnya pendidikan agama di dalam keluarganya, di sekolah pun
terdapat guru yang tidak disiplin dalam beribadah sehingga murid malas
melaksanakan shalat berjamaah. Oleh sebab itu para pendidik perlu untuk
mengarahkan anak agar disiplin dalam shalat dan guru juga lebih giat
dalam disiplin beribadah terutama dalam melaksanakan shalat berjamaah,
karena dengan taat dalam shalat berjamaah maka akan menumbuhkan
akhlak islami di dalam diri siswa.

Kegiatan keagamaan dalam membentuk akhlak yang islami perlu
diarahkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian pengetahuan, penghayatan dan pengamalan siswa, karena hal
tersebut sangat penting dalam membina seluruh potensi yang ada pada

diri siswa baik rohani maupun jasmani. Sehingga siswa mampu menjadi

"% Shalih bin Ghanim as-Sadlan, Kajian Lengkap Shalat Berjamaah, (Jakarta: Darul
Hagq, 2017), hlm. 6
! Shalih bin Ghanim as-Sadlan, Kajian Lengkap Shalat Berjamaah, him. 15



seorang muslim yang berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan,
berbangsa dan bernegara.'?
Sebagaimana Allah SWT. berfirman:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”
(QS. Al-Imran [3]:104)

Tujuan kegiatan keagamaan itu sendiri mampu meningkatkan
pemahaman terhadap agama sehingga mampu mengembangkan dirinya
sejalan dengan norma-norma agama dan mampu mengamalkan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya, melatih sikap disiplin,
kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab dalam mejalankan tugas
serta menumbuh kembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia dan alam semesta bahkan diri
sendiri. "

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Shalat
Berjamaah Terhadap Pembentukan Akhlak Islami Siswa XI SMK

Triguna Utama Ciputat Tangerang.”

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 78

1 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, Tahun
2012), him. 165




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk

memudahkan dalam menemukan kaitannya dengan permasalahan lain,

maka dapat diidentifikasikan beberapa pokok permasalahan sebagai

berikut:

1.
2.

NS e

Kurangnya pemahaman dan penerapan tentang keagamaan.
Kurangnya minat terhadap kegiatan keagamaan.

Perilaku yang tidak baik terhadap guru, orang tua dan teman-
temannya.

Rendahnya akhlak siswa karena kurangnya perhatian orang tua
Rendahnya akhlak siswa karena pengaruh buruk teman.

Rendahnya akhlak siswa karena pengaruh negatif gadget.

Rendahnya akhlak siswa karena pengaruh negatif zaman yang
modern.

Tata tertib untuk mengatur siswa belum tertangani dengan baik.
Konflik interpersonal meningkat, dan hilangnya kedisiplinan siswa di
sekolah.

10. Siswa masih lalai dalam melaksanakan ibadah shalat berjamaah.
11. Beberapa siswa belum hafal bacaan shalat dengan baik.

12.Lalainya guru dalam disiplin beribadah menjadikan siswa malas

shalat berjamaah.

Pembatasan Masalah

Meningkat begitu luas dan kompleksanya pembahasan dalam

skripsi ini, maka penulis membatasi permasalahannya sebagai berikut:

1.

Permasalahan seputar kegiatan keagamaan yang aktif dan berperan
penting disekolah.




Kegiatan keagamaan di fokuskan pada kedisiplinan dalam shalat
berjamaah.
Pengaruh kegiatan shalat berjamaah terhadap pembentukan akhlak

Islami siswa.

D. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman terhadap fokus

masalah diatas, maka masalah yang akan dirumuskan adalah:

1.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah di SMK Triguna
Utama Ciputat Tangerang?

Bagaimana kedisiplinan shalat berjamaah dalam membentuk akhlak
Islami siswa?

Adakah pengaruh kegiatan keagamaan terhadap pembentukan akhlak

Istami siswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kegiatan keagamaan berupa disiplin dalam shalat
berjamaah siswa SMK Triguna Utama. _

Untuk mengetahui akhlak islami siswa SMK Triguna Utama.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kegiatan keagamaan
terhadap pembentukan akhlak islami siswa SMK Triguna Utama.

F. Manfaat Penelitian

l..

Manfaat secara Teoritis
a. Memberikan masukan bagi sekolah yang bersangkutan yaitu

sebagai pertimbangan dalam membina akhlak islmi siswa.
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b. Dapat diketahui bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah
untuk aktif membantu kegiatan keagamaan di sekolah mampu
memberikan pengaruh kepada siswa dalam hal kedisiplinan
beribadah shalat berjamaah dan perubahan tingkah laku kearah
lebih baik.

c. Dengan penelitian ini dapat diidentifikasi bahwa kegiatan
keagamaan penting untuk menerapkan akhlak islami dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi guru, untuk meningkatkan kedisiplinan dalam beribadah
shalat berjamaah dan pembentukan akhlak yang islami bukan
hanya fokus pada Pembelajaran Agama Islam saja, tetapi
diperlukannya usaha nyata diluar kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan kegiatan keagamaan secara baik dan benar agar
dapat berpengaruh baik pada kehidupan sehari-hari.

b. Bagi siswa, dapat meningkatan semangat dalam beribadah dan
menanamkan akhlak islami melalui kegiatan aktif dalam

keagamaan serta menarbah pengetahuan tentang keagamaan.

Hipotesis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh yang
signifikan antara variabel x (pengaruh kegiatan shalat berjamaah) dan
variabel y (pembentukan akhlak Islami). Dalam penelitian ini perulis
mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Hipotesis alternative (Ha). Terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara variabel x (pengaruh kegiatan shalat berjamaah} dan variabel y
(pembentukan akhlak islami). '
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2. Hipotesis nihil (Ho). Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan

antara variabel x (pengaruh kegiatan shalat berjamaah) dan variabel y
(pembentukan akhlak Islami).

Dugaan hipotesisi sementara, tidak terdapat pengaruh antara variabel
X (pengaruh kegiatan shalat berjamaah) dan variabel y (pembentukan
akhlak Islami}.

H. Tinjauan Pustaka

Dalam hal ini penulis mencoba untuk menjelaskan beberapa

kajian pustaka yang pemah dilakukan dan diteliti oleh beberapa

mahasiswa atau mahasiswi berkaitan tentang kegiatan shalat berjamaah

terhadap pembentukan akhlak islami, seperti penelitian yang dilakukan
oleh:

1.

Jami’ah (2008) Universitas Islam Negeri Jakarta “Hubungan
Pelaksanaan  Program  Ekstrakulikuler Keagamaan dengan
Pembentukan Perilaku Keberagaman Siswa SMA Dua Mei Ciputat”.
Sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
terbentuknya perilaku seorang manusia. Proses pembelajaran dan
pengajaran disekolah tidak hanya tertumpu pada kegiatan kurikuler
atau intrakurikuler saja, tetapi juga harus didukung oleh
pengembangan-pengembangan  diluar kelas seperti kegiatan
ekstrakurikuler yang mengaruh pada pembentukan sikap dan
kepribadian seorang siswa. Dalam usaha membentuk perilaku
keberagamaan siswa maka sekolah perlu mengadakan kegiatan
ckstrakurikuler keagamaan karena dalam kegiatan keagamaan
terdapat nilai-nilai edukatif yang dapat dijadikan rujukan oleh siswa

untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.
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Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu, kegiatan
ekstrakulikuler keagamaan dapat memberikan pengaruh yang penting
bagi pembentukan akhlak siswa melalui pengetahuan keagamaan dan
partisipasi siswa dalam keagamaan, dan mendorong siswa lainnya
untuk aktif dalam kegiatan postif keagamaan. Karena itu dengan
ekstrakulikuler keagamaan diharapkan dapat terciptanya Al-Akhlak
Al-Karimah.

Perbedaan dalam skripsi ini, bahwa apa yang Jamiah jelaskan
tentang kegiatan ekstrakulikuler keagamaan meliputi berbagai macam
kegiatan keagamaan yang mana pengaruhnya terhadap pembentukan
perilaku keberagaman, sedangkan penulis menjelaskan kegiatan
keagamaan difokuskan pada kegiatan shalat berjamaah yang mana
pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak islami. Kegiatan
keagamaan memang telah banyak diminati untuk diteliti namun,
penulis menekankan kegiatan keagamaan seputar shalat berjamaah
yang mana banyak orang lalai terhadap shalat berjamaah, padahal
shalat berjamaah memiliki keutamaan yang besar, dan shalat adalah
tiang agama juga petunjuk umat manusia. Penulis berharap dengan
diterapkannya shalat berjamaah dapat membentuk akhlak islami yang
sesungguhnya.

Persamaan dalam skripsi ini, bahwa judul Jamiah terkait
kegiatan ekstrakulikuler keagamaan sama dengan penulis, memiliki
hubungan yang sama terkait perilaku dan akhlak dan memiliki tujuan
yang sama yaitu mengarahkan siswa untuk berakhlak dan budi
pekerti yang baik

. Ahmad Fauzi (2012) Program Studi Pendidikan Agama Islam,

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga. “Pengaruh Partisipasi

Kegiatan Keagamaan Islam terhadap Kedisiplinan Siswa yang
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Beragama Islam Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2
Salatiga”. Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi
kemajuan sekolah. Di sekolah yang terttb akan selalu menciptakan
proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak
tertib kondisinya akan jadi berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang
terjadi sudah dianggap biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang
demikian tidaklah mudah. Hal ini diperlukun kerja keras dari
berbagai pihak untuk mengubahnya, sehingga berbagai jenis
pelanggaran terhadap disiplin dan tata tertib sekolah tersebut perlu
dicegah dan ditangkal. Penelitian int merupakan upaya untuk
mengetahui partisipasi kegiatan keagamaan Islam terhadap
kedisiplinan siswa yang beragama Islam kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 2 Salatiga.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu, Perlunya partisipasi
dalam kegiatan keagamaan dapat membantu mengubah pola pikir
anak lebih baik dengan menghindari sikap-sikap yang tidak baik
seperti melanggar peraturan dan tata tertib.

Perbedaan skripsi Ahmad Fauzi dengan penulis yaitu, skripsi
Ahmad Fauzi membahas tentang partisipasi siswa dalam kegiatan
keagamaan, sedangkan penulis membahas tentang berlangsungnya
kegiatan keagamaan berupa shalat berjamaah di sekolah, apakah ada
pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak atau malah sebaliknya
Persamaan. Shalat berjamaah adalah hal yang penting walaupun
banyak orang yang melalaikannya, oleh sebab itu penulis berharap
agar shalat berjamaah ini menjadi ketertarikan siswa dan diharapkan
berpengaruh pada perkembangan akhlak anak, kemudian dalam
skripsi ini Ahmad Fauzi membahas kegiatan keagamaan yang

berpenganruh  terhadap kedisiplinan siswa beragama islam,
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sedangkan penulis membahas kegiatan keagamaan berupa shalat
berjamaah terhadap pembentukan akhlak islami.

Persamaan dalam skripsi ini terkait dengan judul, yaitu
Ahmad Fauzi dan penulis sama-sama mengambil judul tentang
kegiatan keagamaan dan diharapkan dapat berpengaruh kepada
perilaku dan akhlak siswa kearah yang positif.

. Nailil Asna (2014) Jurusan Tarbiyah. Progam Studi Agama Islam.

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Stain Salatiga “Pengaruh
Bimbingan Keagamaan Terhadap Intensitas Ibadah Shalat Fardhu
Siswa SMP Negeri 2 Tuntang”. Penelitian ini merupakan upaya
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara bimbingan keagamaan
dan intensitas ibadah shalat fardhu siswa SMP Negeri 2 Tuntang.

Kesimpulan penelitian tersebut yaitu bahwa upaya-upaya
bimbingan keagamaan melalui disiplin dalam mendirikan shalat.
Karena dengan mendirikan shalat, secara tidak langsung terbentuknya
akhlak yang baik seperti jujur, sabar, dan amar ma’ruf nahi mungkar.

Perbedaan pada skripsi ini yaitu, Nailil Asna membahas
tentang bimbingan kegiatan keagamaan yang berpengaruh terhadap
intensitas ibadah shalat fardu, sedangkan penulis membahas tentang
kegiatan keagamaan shalat berjamaah terhadap pembentukan akhlak
islami, dalam skripsi ini Nailil Asna berupaya dengan adanya
kegiatan keagamaan dapat memberikan kemajuan positif terhadap
siswa untuk rajin melaksanakan shalat fardu, sedangkan penulis
berharap shalat berjamaah fardu yang dilakukan diharapkan mampu
membentuk akhlak siswa lebih islami, dapat melaksanakan shalat
karena Allah, dan memberikan pengaruh yang positif dengan rajin
shalat berjamaah.
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Persamaan dalam skripsi Nailil Asna dan penulis adalah dengan
disiplinnya dalam melaksanakan shalat berjamaah dan shalat fardu
bertujuan untuk mengarahkan siswa kearah peri'aku yang positif dan
taat kepada Allah SWT.

. Ahmad Anik Fatoni (2015) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung “Penerapan Kegiatan
Keagamaan Untuk Meningkatkan Akhlak Teipuji Siswa di Sekolah
Menengah Pertama Islam Durenan Trenggalek”. Penelitian dalam
skripsi ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena dengan diterapkan
kegiatan keagamaan akan dapat meningkatkan akhlak terpuji siswa
menjadikan manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT. serta berkhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kesimpulan hasil dari penelitian tersebut yaitu dengan
menerapkan kegiatan aktif dalam keagamaan mampu membentuk
tingkah laku yang baik secara bertahap dan dapat mencapai akhlak
terpuji serta siswa dapat membedakan hal yang baik untuk dilakukan
dan tidak baik untuk tidak dilakukan.

Perbedaan skripsi Anik Fatoni dengan penulis yaitu, Anik
Fatoni membahas tentang kegiatan keagamaan yang berpengaruh
pada peningkatan akhlak terpuji siswa, sedangkan penulis membahas
tentang kegiatan keagamaan shalat berjamaah terhadap pembentukan
akhlak islami, penulis membahas tentang pembentukan akhlak islami
karena di SMK Triguna Utama tempat yang peneliti tulis masih
membutuhkan pembentukan akhlak sesuai ajaran islam, karena di
SMK Triguna Utama masih awam sekali dengan pendidikan akhlak,
penulis berharap dengan shalat berjamaah tepat waktu dan disiplin
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dapat merubah akhlak buruk siswa kearah perilaku terpuji atau
akhlak islami.

Persamaan dalam skripsi ini Anik Fatoni membahas'seputar
peningkatan akhlak terpuji sedangkan penulis membahas tentang
pembentukan akhlak islami yang mana perlu sekali di tumbuhkan di
sekolah SMK Triguna Utama

. Shofa Kuni Silfiati (2015) Universitas Islam Negeri Walisongo

semarang “Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan Keagamaan
terhadap Perilaku Sosial Islami Siswa Kelas XI MA Al-Hadi
Girikusuma  Mranggen Demak”. Kajian penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan keagamaan di MA Al-Hadi
seperti shalat berjamaah. Apakah dengan adanya kegiatan keagamaan
di sekolah, siswa terbiasa untuk melaksanakannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan ikut sertanya siswa dalam kegiatan keagamaan di
sekolah, apakah siswa juga mengikuti kegiatan keagamaan yang ada
di lingkungan masyarakat. Adapun kegiatan keagamaan yang ada di
lingkungan masyarakat yaitu shalat berjama’ah, pengajian umum,
yasinan, zakat, peringatan hari besar Islam dan sebagainya. Apakah
dengan kegiatan keagamaan vang diikuti di lingkungan masyarakat
tersebut, akan membawa pengaruh dalam perilaku sosial Islami
siswa.

Kesimpulan penelitian tersbut yaitu dengan intensitas
mengikuti  kegiatan keagamaan bukan hanya memperoleh
pengetahuan keagamaar. yang luas, tetapi dapat juga berpengaruh
terhadap perilaku sosial siswa menjadi islami dan membentuk
karakter yang terpuji.

Perbedaan dalam skripsi ini yaitu, Shofa Kuni Silfiati
membahas tentang pengaiuh intensitas kegiatan keagamaan terhadap
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perilaku sosial islami sedangkan penulis membahas tentang kegiatan
keagamaan yang berupa shalat berjamaah terhadap pembentukan
akhlak, kegiatan keagamaan hanya sebagai penunjang mengarahkan
siswa untuk membiasakan sifat-sifat terpuji sedangkan kegtatan
keagamaan berupa shalat berjamaah adalah hal pokok bukan hanya
penunjang, oleh sebab itu dengan diterapkannya shalat berjamaah dan
dibantu oleh kegiatan keagamaan penulis mengharapkan agar akhlak
islami dapat terbentuk dan menjadi jati diri siswa.

Persamaan dalam skripsi Shofa Kuni Silfiati adalah dengan
kegiatan keagamaan diharapkan mampu meningkatkan perilaku siswa
kearah yang lebih baik dan hal tersebut dapat dibiasakan dalam

kehidupan sehari-hari siswa.

I. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab memiliki
sub bab tersendiri. Walaupun terpisah melalui masing-masing bab,
skripsi adalah satu kesatuan yang utuh.

Pada Bab pertama, pendahuluan mencakup secara garis besar
kearah mana skripsi ini menuju. Bab ini juga terdapat Latar Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Tinjaun Pustaka dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua, Kajian Teori mencakup landasan teoritis atau konsep
yang mendukung penulisan yaitu mengidentifikasikan bahwa kegiatan
keagamaan penting bagi kehidupan sehari-hari dan dapat diketahui juga,
bahwa upaya-upaya sekolah dalam membentuk akhlak yang Islami
melalui kedisiplinan dalam mendirikan shalat. Dengan demikian kegiatan
keagamaan berperan penting dalam membentuk manusia yang taat,

beriman, dan bertakwa kepada Allah dengan mengamalkan pengetahuan
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dan ajaran agama dalam setiap kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Bab ketiga, Metodologi Penelitian meliputi pembahasan
mengenai jenis penelitian serta desain prosedur penelitian (metode
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data)

Bab keempat, Hasil penelitian meliputi pembahasan yang
mencakup gambaran umum objek penelitian, deskripsi data dan analisa
data serta interpretasi data.

Bab kelima, Penutup membahas tentang penutup yang berisi

kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Disamping itu penulis juga

menyampaikan beberapa yang diharapkan bermanfaat, khususnya bagi pihak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Triguna Utama, guna dapat

meningkatkan kualitas keaktifan terhadap Kegiatan Shalat Berjamaah

khususnya dan pembentukan akhlak islami.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan dalam

pembahasan sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang berupa shalat berjamaah di
SMK Triguna Utama berjalan dengan baik,hanya terdapat beberapa
kendala seperti ada beberapa anak yang tidak hafal dengan benar
bacaan shalat berjamaah, dan banyak anak yang masih terbata-bata
dalam membaca surah dari Al-Qur’an. Tapi, pada dasarnya kegiatan
keagamaan shalat berjamaah berjalan dengan baik dan diikuti oleh
seluruh siswa.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Kegiatan Keagamaan dengan Pembentukan Akhlak
Islami. Hal ini dapat dilihat dengan df sebesar 79 diperoleh r tabel
pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,217 sedangkan pada taraf
signifikansi 1% diperoleh r tabel sebesar 0,283. Ternyata rxy atau r
(vang besarnya = 0,506) adalah jauh lebih besar daripada r tabel
yang besarnya (0,217 dan 0, 283). Karena r lebih besar daripada r
tabel, maka hipotesis nol ditolak. Berarti terdapat korelasi positif
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yang signifikan antara kegiatan keagamaan dan pembentukan akhlak
islami.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima,
yaitu artinya terdapat pengaruh antara kegiatan keagamaan terhadap
pembentukan akhlak islami siswa X] SMK Triguna Utama.

B. Saran

Setelah perulis melakukan penelitian di SMK Triguna Utama,

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Sebagai sekolah umum berbasis islami dalam rangka membentuk
akhlak islami, kegiatan keagamaan berupa shalat berjamaah ini
penting diterapkan untuk mengatur perilaku anak didik yang mana
shalat itu sendirt hakikatnya mencegah perbuatan keji dan munkar,
dengan dikembangkan shalat berjamaah yang nantinya diharapkan
akan menjadi petunjuk untuk selalu melakukan kebaikan.

Sebagai penerus bangsa yang memiliki tanggung jawab besar baik
masalah dunia maupun akhirat, dalam menjaga diri dan agama,
harus lebih hati-hati dalam ucapan dan bersikap maka bentuklah jati
diri dengan shalat, dengan begitu yakinlah bahwa perilaku yang baik
akan muncul seiring banyaknya mengingat Allah.
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ANGKET PENELITIAN SKRIPSI
Nama
Kelas
No Absen
Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti sebelum menjawab.
2. Jawablah pertanyaan dengan jujur dan benar.
3. Berilah tanda ceklist { X ) untuk jawaban yang anda pilih.

A. Aspek Shalat Berjamaah
1. Apakah kamu mengikuti kegiatan shalat dzuhur berjamaah disekolah
a. Selalu
b. Sering
Kadang-kadang
d. Tidak pemah
2. Apakah kamu memahami arti penting shalat berjamaah
a. Selalu

o

b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
3. Apakah kamu pernah membolos pada waktu kegiatan shalat dzuhur
berjamaah disekolah
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
4. Apakah pernah mendapat sanksi ketika kamu meninggalkan shalat
dzuhur berjamaah disekolah
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
5. Apakah kamu senang dan bersemangat mengikuti shalat dzuhur
berjamaah disckolah
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang



d. Tidak pernah
6. Saya taat dan patuh dalam menjalankan shalat dzuhur berjamaah di
sekolah
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
7. Ketika guru kamu tidak ada di sekolah, apakah kamu tetap mengeryakan
shalat dzuhur berjamaah di sekolah
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

AR oe

Tidak pernah
8. Apakah dalam pelaksanaan shalat dzuhur bejamaah kamu seving
becanda
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
9. Apakah kamu khusyu dalam mengerjakan shalat berjamaah di sekolah
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
10. Apakah kamu mengerjakan shalat berjamaah lima waktu tepat pada
waktunya
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

B. Aspek Pembentukan Akhlak Islami
1. Saya melakukan segala sesuatu apapun semata-mata karena Allah,
bukan karena dipaksa orang lain
a. Selalu
b. Sering



¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

Saya selalu mengingatkan dan mengajak teman untuk berbuat amar
ma’ruf nahi munkar

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

Saya berkata jujur dan tidak pernah berbohong

a. Sclalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

Saya ikhlas dan sabar melaksanakan shalat berjamaah di sekolah
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang



Hasil Wawancara

Nama : Drs. Robani, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal: 1 Agustus 2018
Tempat : Ruang Kepsek

|. Bagaimana peningkatan kualitas di SMK Triguna Utama, guru dan
siswa dalam hal peraturan dan kedisiplinan?
Jawab: peraturan kedisiplinan siswa dan guru sudah banyak kemajuan
dan peningkatan

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMK Triguna Utama?
Jawab; Cukup terlaksana dengan baik dibantu oleh bagian osis dan
mendapat pengaruh yang positif kepada siswa.

3. Apa saja macam-macam kegiatan keagamaan di SMK Triguna
Utama?
Jawab: berdoa bersama, tawashul bersama, praktek baca tulis
Al-Qur’an dan shalat berjamaah.

4. Bagaimana respon siswa terhadap proses pelaksanaan shalat
berjamaah?
Jawab: respon mereka cukup baik dan ketika waktu shalat dzuhur
mereka berebut untuk mendapatkan shaf shalat dan agar dapat shalat
berjamaah tepat waktu.

5. Bagaimana sikap siswa ketika melaksanakan shalat berjamaah?
Jawab: para siswa melakukan shalat berjamaah dengan tertib dan
tidak becanda.











